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ABSTRACT	

The	 research	 aims	 to	 identify	 factors	 that	 influence	 visitors'	 willingness	 to	 pay	 for	
conservation	activities	in	the	Benang	Kelambu	Waterfall	forest	area	from	an	Islamic	perspective.	
This	type	of	research	is	associative	research	with	a	quantitative	approach.	The	research	location	
was	carried	out	in	the	Rinjani	forest	area	(RTK1)	which	contains	the	Benang	Stokel	waterfall	
and	 the	Benang	Kelambu	waterfall,	which	are	administratively	 included	 in	Aik	Berik	Village,	
North	Batukliang	District,	Central	Lombok	Regency,	West	Nusa	Tenggara.	The	research	sample	
was	 taken	using	Non-Probability	 Sampling,	and	 respondents	were	 selected	using	a	purposive	
sampling	technique	with	a	sample	size	of	160	respondents.	The	variables	used	in	the	research	are	
religiosity,	age,	gender,	income,	education	level,	awareness,	perception,	and	willingness	to	pay.	
The	 results	 of	 this	 research	 show	 that	 partially	 the	 variables	 age,	 income,	 awareness	 of	 the	
importance	of	conservation,	religiosity,	and	gender	have	a	significant	effect	on	willingness	to	pay,	
while	the	variables	education	and	perception	of	the	availability	of	facilities	have	an	effect	but	are	
not	significant.	Meanwhile,	simultaneously	all	variables	have	an	influence	and	are	significant	on	
the	amount	of	willingness	to	pay	for	conservation	

Keywords:	Willingness	to	Pay,	Religiosity,	Income,	Level	of	Education,	Awareness	
	
ABSTRAK	

Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengidentifikasi	 faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	kesediaan	membayar	dari	pengunjung	untuk	kegiatan	konservasi	Kawasan	
hutan	Air	Terjun	Benang	Kelambu	Dilihat	dari	perspektif	 Islam.	 Jenis	penelitian	 ini	 adalah	
penelitian	asosiatif	dengan	pendekatan	kuantitatif.	Lokasi	penelitian	dilakukan	di	kawasan	
hutan	 Rinjani	 (RTK1)	 yang	 didalamnya	 terdapat	 air	 Terjun	 Benang	 Stokel	 dan	 air	 terjun	
Benang	Kelambu,	yang	secara	administrasi	masuk	Desa	Aik	Berik	Kecamatan	Batukliang	Utara	
Kabupaten	 Lombok	 Tengah	 Nusa	 Tenggara	 Barat.	 Sampel	 penelitian	 diambil	 dengan	
menggunakan	Non-Probability	Sampling,	dan	responden	dipilih	dengan	menggunakan	teknik	
purposive	sampling	dengan	jumlah	sampel	sebanyak	160	responden.	Variabel	yang	digunakan	
dalam	 penelitian	 adalah	 religiusitas,	 umur,	 jenis	 kelamin	 pendapatan,	 tingkat	 Pendidikan,	
kesadaran,	 persepsi,	 dan	 kesediaan	 membayar.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
seacara	 secara	 parsial	 variabel	 umur,	 pendapatan,	 kesadaran	 pentingnya	 konservasi,	
religiusitas	dan	jenis	kelamin	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	kesediaan	membayar,	
sedangkan	variabel	Pendidikan	dan	persepsi	terhadap	ketersediaan	fasilitas	berpengaruh	tapi	
tidak	 signifikan.	 Sementara	 secara	 simultan	 semua	 variabel	 berpengaruh	 dan	 signifikan	
terhadap	besarnya	kesediaan	membayar	untuk	konservasi	

Kata	kunci:	Kesediaan	Membayar,	Religiusitas,	Pendapatan,	Tingkat	Pendidikan,	Kesadaran	
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PENDAHULUAN	

Allah	 menciptakan	 bumi	 dan	 langit	 beserta	 isinya	 dengan	 penuh	
keseimbangan	dan	menurut	ukuran	(QS.	al-Hijr	[15]:19-20).	Alam	semesta	diciptakan	
oleh	Allah	Swt	dalam	bentuk	yang	sempurna	ditujukan	untuk	menopang	kehidupan	
seluruh	makhluk	termasuk	manusia	(Mangka	et	al.,	2022).	Sumber	daya	alam	adalah	
hal	 urgent	 bagi	 kelangsungan	 hidup	 manusia	 (Syariful	 Anam	 et	 al.,	 2021)	 dan	
dimanfaatkan	 untuk	 sebesar-besarnya	 kemakmuran	 rakyat	 dengan	 tetap	
memperhatikan	kelestarian	fungsi	lingkungan	hidupnya	(Qur’an,	2017).	Allah	telah	
memberikan	 kepercayaan	 kepada	 manusia	 untuk	 memakmurkan	 bumi	 dan	
mengelola	 alam	semesta	dengan	 cara	yang	baik,	 sehingga	 tidak	 terjadi	bencana	di	
muka	bumi	(Istianah,	2015).	Hal	ini	sesuai	dengan	firman	Allah	(QS.	Hud	[11]:61):	

”……Dia	 telah	menciptakan	 kamu	dari	 bumi	 (tanah)	 dan	menjadikan	 kamu	
pemakmurnya	 [726],	 karena	 itu	mohon-lah	 ampunan-Nya,	 kemudian	 bertobat-lah	
kepada-Nya,	 Sesungguhnya	 Tuhanku	 amat	 dekat	 (rahmat-Nya)	 lagi	
memperkenankan	(do’a	hambanya).”	

Salah	satu	komponen	sumber	daya	alam	dan	lingkungan	hidup	yang	sangat	
penting	 bagi	 kehidupan	 manusia	 dan	 makhluk	 hidup	 adalah	 sumber	 daya	 hutan	
(Munadi	&	Kaslam,	 2021;	 Singh	 et	 al.,	 2022;	 Steenberg	 et	 al.,	 2017).	 Sumber	daya	
hutan	memiliki	nilai	ekonomi,	ekologi	dan	sosial	yang	tinggi	(Alam	&	Hajawa,	2007).	
Salah	satu	fungsi	ekologi	dari	sumber	daya	hutan	adalah	penghasil	oksigen	(Gomes	et	
al.,	 2023;	 Halim	 &	 Anggraini,	 2022;	 Syihabuddin	 et	 al.,	 2020),	 penyerap	 karbon,	
mencegah	 erosi	 dan	 pengatur	 tata	 air	 (Bozali,	 2020;	 Fekadu	 et	 al.,	 2022),	
mempertahankan	 keseimbangan	 ekologis	 (Anjali	 et	 al.,	 2020;	 Sanjaya,	 2021),	
penyedia	 keanekaragaman	 hayati	 (Law	 et	 al.,	 2021;	 Magnago	 et	 al.,	 2015)	 dan	
pengatur	suhu	(Dooley	&	Ozinga,	2011;	Jones	et	al.,	2022).	

Keindahan	dan	kenyamanan	sumber	daya	hutan	merupakan	atau	termasuk	
salah	satu	dari	barang	publik.	Barang	publik	memiliki	beberapa	karakteristik	seperti	
non-eksklusif	 dan	 non-rivalitas	 (Idris	 et	 al.,	 2022).	 Selain	 itu	 barang	 publik	 tidak	
sepenuhnya	tercermin	dalam	harga,	sehingga	dapat	menimbulkan	in-efisiensi	pasar	
(Abelson,	2019).	

Kawasan	Hutan	Air	Terjun	Benang	Kelambu	merupakan	daerah	tujuan	wisata	
yang	 banyak	 dikunjungi	 oleh	 wisatawan	 domestik	 maupun	 mancanegara.	
Peningkatan	 kunjungan	 ini	 akan	 berdampak	 pada	 terjadi	 degradasi	 sumber	 daya	
hutan	dan	lingkungan,	sehingga	menyebabkan	ekosistem	yang	sistematis	dari	alam	
itu	 akan	 rusak.	 Penurunan	 kualitas	 dan	 kuantitas	 jasa	 lingkungan	 akan	 sangat	
berpengaruh	 terhadap	 keinginan	 wisatawan	 untuk	 berkunjung	 kembali	 ke	 obyek	
wisata	 tersebut,	 sehingga	 diperlukan	 kesadaran	 dari	 pengunjung	 dan	 pengelola	
dalam	upaya	menjaga	kualitas	lingkungan	agar	tetap	baik.	Diperlukan	pengembangan	
ekowisata	berkelanjutan	agar	dalam	pengelolaan	wisata	tidak	hanya	mengedepankan	
kepuasan	 jangka	 pendek	 atau	 keuntungan	 bagi	 pihak	 tertentu,	 namun	 juga	
mengedepankan	konservasi	dan	edukasi	sumber	daya	hutan	dan	lingkungan.	Dengan	
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demikian,	 diperlukan	 dukungan	 dan	 perhatian	 lebih	 dari	 pengunjung	 dan	 pihak	
pengelola	mengenai	keadaan	lingkungan	yang	semakin	menurun.	Dukungan	tersebut	
dapat	 berupa	 pendanaan	 dari	 pengunjung	 untuk	 upaya	 konservasi	 dan	 perbaikan	
lingkungan	di	kawasan	hutan	sekitar	obyek	wisata.	

Sebagai	 seorang	 khalifah,	 manusia	 berkewajiban	 untuk	 menjaga,	 merawat	
dan	 memanfaatkan	 sumber	 daya	 hutan	 dengan	 sebaik	 baiknya.	 Konsep	 perilaku	
Islami	 dalam	 studi	 ini	 adalah	 bagaimana	 manusia	 memandang	 dirinya	 sendiri,	
bagaimana	 manusia	 memandang	 alam	 tempat	 ia	 berada	 dan	 bagaimana	 manusia	
memandang	hubungan	antara	manusia	dengan	alam	itu	sendiri.	Hal	ini	berkaitan	erat	
dengan	tugas	manusia	sebagai	hamba	yaitu	untuk	menyembah	kepada	Allah	(QS.	az-
Zariyat,	[51]	:56)	dan	fungsi	manusia	sebagai	khalifah	(QS.	al-Baqarah[2]	:30).	Apabila	
lingkungan	 hidup	 tersebut	 dilihat	 dari	 dimensi	 hubungan	 antara	manusia	 dengan	
manusia,	manusia	dengan	alam	dalam	perspektif	Islam,	maka	persoalan	sumber	daya	
alam	dan	lingkungan	menjadi	sarat	dengan	etika	dan	moral	(Qardhawi,2002).	

Menyadari	 pentingnya	 Kawasan	 hutan	 bagi	 manusia	 dan	 makhluk	 hidup	
lainnya,	 serta	untuk	mengelola	kawasan	hutan	air	 terjun	Benang	Kelambu	dengan	
baik	 dan	 menjamin	 kelestariannya,	 diperlukan	 beberapa	 informasi	 mengenai	
karakteristik	dan	persepsi	pengunjung	serta	kesediaan	membayar.	Selain	itu,	penting	
juga	untuk	mengidentifikasi	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	kesediaan	membayar	
dari	pengunjung	untuk	kegiatan	konservasi.	

	
METODE	PENELITIAN	

Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 deskriptif,	 dengan	 pendekatan	
kuantitatif	(Sugiyono,	2018).	Lokasi	penelitian	dilakukan	di	kawasan	hutan	Rinjani	
(RTK1)	yang	secara	administrasi	masuk	Desa	Aik	Berik	Kecamatan	Batukliang	Utara	
Kabupaten	 Lombok	 Tengah.	 Dalam	 kawasan	 hutan	 tersebut	 terdapat	 air	 Terjun	
Benang	 Stokel	 dan	 air	 terjun	 Benang	 Kelambu.	 Pemilihan	 lokasi	 penelitian	 ini	
didasarkan	 pada	 beberapa	 pertimbangan	 seperti	 kawasan	 ini	 sangat	 ramai	
dikunjungi	 oleh	wisatawan	 baik	 domestik	maupun	mancanegara;	 juga	merupakan	
sumber	air	yang	banyak	di	gunakan	oleh	Perusahaan	Daerah	Air	Minum	Kota	Praya,	
dan	juga	masyarakat	petani	yang	ada	Kabupaten	Lombok	Tengah.	Sampel	penelitian	
diambil	 dengan	 menggunakan	 Non-Probability	 Sampling,	 dan	 responden	 dipilih	
dengan	menggunakan	teknik	purposive	dengan	jumlah	sampel	160	orang.		

Metode	 penilaian	 kontingen	 (CVM)	 adalah	 metode	 empiris	 yang	 paling	
banyak	digunakan	untuk	menghitung	nilai	atau	harga	produk	non-pasar	(Jin	et	al.,	
2019;	Mjelde	et	al.,	2017).	Mengikuti	studi	Hanley	dan	Spash	(1993)	dan	(Xu	et	al.,	
2020),	kami	menyiapkan	pendekatan	CVM	dengan	Langkah-langkah	sebagai	berikut:		

a. Membangun	pasar	hipotetis	
b. Mendapatkan	penawaran	nilai	kesediaan	membayar	
c. Memperkirakan	nilai	rata-rata	kesediaan	membayar	
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d. Memperkirakan	 kesediaan	 membayar	 menggunakan	 fungsi	 kesediaan	
membayar	 =	 f	 (Umur,	 Pendidikan,	 pendapatan,	 kesadaran	 pentingnya	
konservasi,	persepsi	tentang	tersedianya	fasilitas,	Religiusitas,	jenis	kelamin).	

Selain	 itu,	 kami	 juga	 menggunakan	 regresi	 berganda	 untuk	 mengestimasi	
jumlah	 kesediaan	 membayar	 dan	 menentukan	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	
nilai	kesediaan	membayar	pengunjung.	

WTPi	=	βo	+	β1Ui	+	β2TPi	+	β3Pdi	+	β4KPKi	+	β5PsP𝑖	+	𝛽56RGL𝑖+	𝛽7JK𝑖	+	e𝑖.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Gambaran	Umum	Kawasan	Hutan	Kemasyarakatan	Aik	Berik.	

Lokasi	 Kawasan	 Hutan	 Kemasyarakatan	 Aik	 Berik	 berada	 pada	 Kelompok	
Hutan	Rinjani	(RTK1)	yang	berfungsi	sebagai	Hutan	Lindung,	dengan	luas	840	Ha	dan	
secara	administrasi	termasuk	dalam	wilayah	Desa	Aik	Berik	Kecamatan	Batukliang	
Utara	Kabupaten	Lombok	Tengah.	Kawasan	hutan	kemasyarakatan	ini	dikelola	oleh	
Gapoktan	HKM	Rimba	Lestari	dengan	jumlah	anggota	sebanyak	261	orang,	dengan	
surat	izin	No.	155	Tahun	2010	tanggal	16	April	2010	(KPH	Pelangan	Tastura,	2023).	
Dalam	kawasan	hutan	inilah	terdapat	Air	Terjun	Benang	Stokel	dan	Benang	Kelambu	
sebagai	lokasi	penelitian.	Kondisi	geografis	kawasan	hutan	dengan	bentang	alamnya	
mulai	 datar	 hingga	 berbukit.	 Intensitas	 hujan	 hampir	 sepanjang	 tahun	 dengan	
penyebaran	 yang	 merata.	 Suhu	 udara	 berkisar	 antara	 180-310	 berada	 pada	
ketinggian	300-500	Mdpl.	

Karakteristik	Responden	

Karakteristik	pengunjung	yang	dijadikan	responden	terdiri	dari	umur,	tingkat	
pendidikan,	 tingkat	 pendapatan,	 persepsi,	 kesadaran	 pentingnya	 konservasi,	
religiusitas	dan	jenis	kelamin.	Untuk	jelasnya	dapat	dilihat	pada	tabel	di	bawah	ini.	

Tabel	1	:	Deskripsi	Hasil	Penelitian	

Definisi	Variabel	 Katagori	Informasi	 Nilai	 Persentase	

Umur	(tahun)	

20-24	
25-29	
30-34	
35-39	
40-44	
45-49	
55+	

50	
58	
14	
15	
3	
13	
7	

31,25	
36,25	
8,75	
9,38	
1,86	
8,13	
4,38	

Jumlah	 160	 100	

Tingkat	Pendidikan	

SMA	
Diploma	
Sarjana	

Pascasarjana	

101	
26	
26	
7	

63,12	
16,25	
16,25	
4,38	
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Jumlah	 160	 100	

Pendapatan	

<	Rp.	1.000.000	
Rp.1000.000	–	Rp.	3.000.000	
Rp.	3100.000	–	Rp.	5.000.000	

>	Rp.	5.000.000	

20	
69	
46	
25	

12,50	
43,12	
28,75	
15,63	

Jumlah	 160	 100	

Kesadaran	penting-	
nya	konservasi	

Sangat	Penting	
Penting	

Cukup	Penting	

49	
103	
8	

30,62	
64,48	
5,00	

Jumlah	 160	 100	

Ketersediaan	
Fasilitas	

Sangat	Bagus	
Bagus	

Cukup	Bagus	

78	
79	
3	

48,75	
49,38	
1,87	

Jumlah	 160	 100	

Religiusitas	
Sangat	Tinggi	

Tinggi	
Cukup	Tinggi	

80	
80	
-	

50,00	
50,00	
-	

Jumlah	 160	 100	

Jenis	Kelamin	
Laki	

Perempuan	
110	
50	

69,75	
31,25	

Jumlah	 160	 100	

Kesediaan	
Membayar	(Rp)	

10.000	
15.000	
20.000	
25.000	
30.000	
35.000	
40.000	
45.000	
50.000	

25	
21	
29	
16	
10	
29	
10	
11	
9	

15,62	
13,12	
18,12	
10,00	
6,25	
18,13	
6,25	
6,88	
5,63	

Jumlah	 160	 100	
Sumber	Data	:	Data	Primer	(diolah)	

Faktor-faktor	yang	Mempengaruhi	Kesediaan	Membayar.	(WTP).	

Analisis	kontingensi	valuasi	bertujuan	untuk	mengetahui	faktor-faktor	yang	
berpengaruh	 terhadap	 kesediaan	 membayar	 untuk	 konservasi	 kawasan	 hutan	
Benang	 Kelambu.	 Untuk	 mengetahui	 faktor-faktor	 yang	 berpengaruh	 terhadap	
kemauan	 membayar	 digunakan	 analisis	 linier	 berganda.	 Analisis	 linier	 berganda	
digunakan	 untuk	 mengetahui	 arah	 hubungan	 antara	 variabel	 independen	 dengan	
variabel	 dependen,	mengetahui	masing-masing	 variabel	 independen	 berhubungan	
positif	atau	negatif	dan	untuk	memprediksi	nilai	dari	variabel	dependen	apabila	nilai	
variabel	 independen	mengalami	 kenaikan	 atau	 penurunan.	 Adapun	 variabel	 yang	
dikaji	dalam	penelitian	ini	adalah	variabel	umur	(X1),	Pendidikan	(X2),	pendapatan	
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(X3),	kesadaran	pentingnya	konservasi	(X4),	ketersediaan	fasilitas	(X5),	religiusitas	
(X6)	dan	Jenis	kelamin	(X7).	

Uji	Regresi	
Tabel	2	:	Uji	Regresi	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	

1	 (Constant)	 -32600.164	 7765.123	 	 -4.198	 .000	

Umur	 250.490	 123.081	 .161	 2.035	 .044	
Pendidikan	 58.456	 341.220	 .012	 .171	 .864	

Pendapatan	 .003	 .001	 .404	 4.446	 .000	
Kes_Konser	 2669.665	 1172.515	 .121	 2.277	 .024	
Ters_Fasilitas	 -1215.399	 1004.849	 -.054	 -1.210	 .229	

Religiusitas	 7336.663	 1325.824	 .304	 5.534	 .000	
Jenis_Kelamin	 3545.166	 1260.640	 .119	 2.812	 .006	

Hasil	 pengujian	 statistik	 pada	 tabel	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 variable	
umur,	pendapatan,	kesadaran	pentingnya	konservasi,	religiusitas	dan	jenis	kelamin	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 variabel	 terikat,	 sedangkan	 variabel	
Pendidikan	 dan	 persepsi	 terhadap	 ketersediaan	 fasilitas	 berpengaruh	 tapi	 tidak	
signifikan	terhadap	kesediaan	membayar.		

Ŷ	=	-	32600.164	+	250.490	(X1)	+	58.456	(X2)	+	0,003	(X3)	+	2669.665	(X4)	-	
1215.399	(X5)	+	7336.663	(X6)	+	3545.166	(X7).	

Persamaan	regresi	di	atas	menunjukkan	bahwa	terdapat:	

a. nilai	 konstanta	 sebesar	 -32600.164.	 Hal	 ini	 berarti	 jika	 variabel	 dependen	 di	
anggap	 tidak	 ada	 atau	 tetap,	 maka	 besarnya	 kesediaan	 membayar	 adalah	
32600.164.	

b. Nilai	koefisien	regresi	umur	(X1)	adalah	sebesar	250.490	yang	berarti	jika	terjadi	
kenaikan	 umur	 sebesar	 satu	 satuan	 (tahun),	 akan	 berpengaruh	 terhadap	
kesediaan	membayar	sebesar	Rp.	250.490	dengan	asumsi	variabel	lain	dianggap	
tetap.	

c. Variabel	umur	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0,044	yang	lebih	kecil	dari	0,05,	
maka	dapat	disimpulkan	bahwa	variabel	umur	secara	signifikan	mempengaruhi	
kesediaan	 membayar	 untuk	 konservasi.	 Hasil	 tersebut	 bertentangan	 dengan	
temuan	 penelitian	 sebelumnya,	 yang	 menemukan	 bahwa	 umur	 tidak	
berpengaruh	terhadap	kesediaan	membayar	(Iranah	et	al.,	2018).	

d. Variabel	 tingkat	 pendidikan	memiliki	 koefisien	 regresi	 sebesar	 58.456	 artinya	
jika	 terjadi	 peningkatan	 jenjang	 Pendidikan	 sebesar	 satu	 satuan	 tahun,	 akan	
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berpengaruh	terhadap	kesediaan	membayar	sebesar	Rp.	58.456	dengan	asumsi	
variable	lainya	dianggap	tetap.	

e. Variabel	 Pendidikan	memiliki	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,864	 yang	 lebih	 besar	
dari	 0,05,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 variabel	 Pendidikan	 memiliki	 nilai	
tidak	 signifikan	 terhadap	 kesediaan	 membayar	 untuk	 konservasi.	 Hal	 ini	
disebabkan	 karena	 pengunjung	 yang	 dijadikan	 responden	 sebahagian	 besar	
adalah	 SMA,	 yaitu	 sebanyak	 101	 orang	 atau	 sebesar	 63,12	 %.	 Hasil	 tersebut	
bertentangan	dengan	 temuan	penelitian	 sebelumnya,	 yang	menemukan	bahwa	
pekerjaan	dan	Pendidikan	dapat	mempengaruhi	kesediaan	membayar	(Xu	et	al.,	
2020).	 Secara	 teori,	 orang	 dengan	 tingkat	 pendidikan	 yang	 tinggi	 diharapkan	
dapat	memahami	lebih	baik	dari	orang	yang	tidak	berpendidikan.	

f. Besarnya	nilai	koefisien	regresi	Pendapatan	(X3)	adalah	0,003	yang	berarti	jika	
terjadi	 pertambahan	 jumlah	 pendapatan	 sebesar	 satu	 satuan	 (rupiah),	 akan	
berpengaruh	 terhadap	 kenaikan	 kesediaan	 membayar	 sebesar	 Rp.	 30	 dengan	
asumsi	 variabel	 lain	 dianggap	 tetap.	 Variabel	 pendapatan	 memiliki	 nilai	
signifikansi	 sebesar	 0,000	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0,05,	maka	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	 variabel	 pendapatan	 signifikan	 mempengaruhi	 kesediaan	 membayar	
untuk	 konservasi.	 Hasil	 tersebut	 mendukung	 temuan	 penelitian	 sebelumnya,	
yang	 menemukan	 orang	 yang	 berpenghasilan	 tinggi	 cenderung	 menginginkan	
ruang	terbuka	hijau	dan	bersedia	untuk	membayar	fasilitas	yang	mereka	terima	
(Wang	et	al.,	2018).	

g. Variabel	 kesadaran	 akan	 pentingnya	 konservasi	 (X4)	 memiliki	 nilai	 koefisien	
regresi	 sebesar	 2669.665	 yang	 berarti	 jika	 terjadi	 kenaikan	 tingkat	 kesadaran	
akan	 pentingnya	 konservasi	 sebesar	 satu	 satuan,	 akan	 berpengaruh	 terhadap	
kenaikan	kesediaan	membayar	sebesar	Rp.	266.967	dengan	asumsi	variabel	lain	
dianggap	tetap.	Variabel	ini	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0,024	yang	lebih	
kecil	 dari	 0,05,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 variabel	 kesadaran	 akan	
pentingnya	 konservasi	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 kesediaan	
membayar	untuk	konservasi.	Temuan	ini	mendukung	ajaran	Islam	yang	melarang	
umatnya	untuk	melakukan	kerusakan	di	muka	bumi	 (al-Baqarah	 [2]	 :60,	205),	
namun	 menganjurkan	 umatnya	 untuk	 menjaga,	 merawat	 dan	 melestarikan	
lingkungan	hidup.	

h. Besarnya	 nilai	 koefisien	 regresi	 persepsi	 terhadap	 ketersediaan	 fasilitas	 (X5)	
adalah	sebesar	-1215.399	yang	berarti	jika	terjadi	kenaikan	ketersediaan	fasilitas	
(satu	satuan	unit),	akan	berpengaruh	terhadap	penurunan	kesediaan	membayar	
sebesar	 Rp.	 121.540	 dengan	 asumsi	 variabel	 lain	 dianggap	 tetap.	 Variabel	 ini	
memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0,229	yang	lebih	besar	dari	0,05,	maka	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 variabel	 persepsi	 terhadap	 ketersediaan	 fasilitas	 tidak	
berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	kesediaan	membayar	untuk	konservasi.	
Hal	ini	disebabkan	karena	respondennya	kebanyakan	memiliki	usia	yang	relatif	
muda	(sebanyak	108	orang	atau	sebesar	67,50%	dan	memiliki	Pendidikan	SMA),	
sehingga	keberadaan	fasilitas	tidak	menjadi	masalah	yang	serius	baginya.	

i. Besarnya	nilai	koefisien	regresi	religiusitas	(X6)	adalah	sebesar	7336.663	yang	
berarti	 jika	 terjadi	 kenaikan	 tingkat	 religiusitas	 dari	 pengunjung,	 akan	
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berpengaruh	 terhadap	 kenaikan	 kesediaan	 membayar	 sebesar	 Rp.	 733.666	
dengan	asumsi	variabel	 lain	dianggap	tetap.	Variabel	religiusitas	memiliki	nilai	
signifikansi	 sebesar	 0,000	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0,05,	maka	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	variabel	religiusitas	signifikan	mempengaruhi	kesediaan	membayar	untuk	
konservasi.	 Hal	 ini	 didorong	 oleh	 adanya	 sikap	 ketaatan	 pengunjung	 muslim	
dalam	mematuhi	 perintah	 dan	 larangan	 agamanya.	 Hasil	 tersebut	mendukung	
temuan	 penelitian	 sebelumnya,	 yang	 menemukan	 bahwa	 religiusitas	 dapat	
mempengaruhi	kesediaan	membayar	(Iranmanesh	et	al.,	2020).		

j. Besarnya	nilai	koefisien	regresi	jenis	kelamin	(X7)	adalah	sebesar	3545.166	dan	
memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0,006	yang	lebih	besar	dari	0,005,	maka	dapat	
disimpulkan	bahwa	variabel	 jenis	kelamin	 tidak	berpengaruh	secara	signifikan	
terhadap	 kesediaan	 membayar	 untuk	 konservasi.	 Hasil	 tersebut	 mendukung	
temuan	 penelitian	 sebelumnya,	 yang	 menemukan	 bahwa	 jenis	 kelamin	 tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kesediaan	membayar	(Iranah	et	al.,	2018).		

Uji	Hipotesis	Simultan	(Uji	F).	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 simultan	 (Uji	 F),	 nilai	 F	 hitung	 sebesar	 66.559	 pada	
tingkat	signifikan	0.00.	dengan	derajat	kebebasan	0.05.	Karena	(0.000	<	0.005),	hal	
ini	berarti	bahwa	umur,	Pendidikan,	Pendapatan,	Kesadaran	Pentingnya	Konservasi,	
Ketersediaan	 Fasilitas,	 Religiusitas	 dan	 Jenis	 Kelamin	 secara	 bersama-sama	 atau	
secara	 simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Kesediaan	 Membayar	 untuk	
konservasi	kawasan	hutan	Air	Terjun	Benang	Kelambu.	

Tabel	3.	Uji	Hipotesis	Simultan	

Model	
Sum	of	
Squares	

df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

1	 Regression	 1.582E10	 7	 2.260E9	 66.559	 .000a	
Residual	 4.483E9	 132	 3.396E7		 	

Total	 2.030E10	 139		 	 	

Koefisien	Determinasi	

Koefisien	Determinasi	digunakan	untuk	menilai	goodness	of	fit	regresi	dengan	
memperhatikan	nilai	dari	R2.	Nilai	koefisien	determinasi	berada	antara	0	dan	1.	Nilai	
R2	yang	mendekati	1	menunjukkan	kemampuan	variabel	bebas	menjelaskan	variabel	
terikat	semakin	baik	dan	sebaliknya.	Besarnya	koefisien	determinasi	atau	R2	adalah	
0,779	yang	berarti	variasi	variabel	independen	mampu	menjelaskan	variasi	variabel	
dependen	sebesar	77,9	persen.	Sedangkan	22,1	persen	di	pengaruhi	atau	dijelaskan	
oleh	variabel	lain	yang	tidak	dimasukkan	dalam	model.	
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Tabel	4.	Koefisien	Determinasi	

	
KESIMPULAN	

Faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 besarnya	 nilai	 kesediaan	 membayar	
kawasan	 hutan	 Air	 Terjun	 Benang	 Kelambu	 adalah	 umur,	 tingkat	 pendidikan,	
pendapatan,	 kesadaran	 pentingnya	 konservasi,	 persepsi	 tentang	 ketersediaan	
fasilitas,	 Religiusitas	 dan	 Jenis	 Kelamin.	 Uji	 secara	 parsial	 menunjukkan	 bahwa	
variabel	umur,	pendapatan,	kesadaran	pentingnya	konservasi,	religiusitas	dan	jenis	
kelamin	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 variabel	 kesediaan	 membayar,	
sedangkan	 variabel	 Pendidikan	 dan	 persepsi	 terhadap	 ketersediaan	 fasilitas	
berpengaruh	tapi	tidak	signifikan.	Secara	simultan	semua	variabel	berpengaruh	dan	
signifikan	terhadap	besarnya	kesediaan	membayar	untuk	konservasi	kawasan	hutan	
Air	Terjun	Benang	Kelambu	Desa	Aik	Berik	Kecamatan	Batukliang	Utara	Kabupaten	
Lombok	Tengah.	Dilihat	dari	perspektif	Islam	

	
SARAN	

Dari	hasil	penelitian	ini	dapat	dijadikan	masukan	bagi	pemangku	kebijakan	
dan	 masyarakat	 untuk	 sama-sama	 selalu	 menjaga,	 merawat	 dan	 melestarikan	
Kawasan	hutan	Air	Terjun	Benang	Kelambu	sebagai	sumber	pendapatan	masyarakat	
di	 sekitar	 kawasan	 hutan	 dan	 sumber	 air	 (untuk	 kebutuhan	 domestik,	 irigasi	 dan	
industri)	bagi	penduduk	Kabupaten	Lombok	Tengah.	
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